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ABSTRAK 

 

Pengelasan SMAW (Shielded metal arc welding) dalam pengelasan ini, logam induk 

mengalami pencairan akibat pemanasan dari busur listrik yang timbul antara ujung elektroda 

dan permukaan benda kerja. Baja ST 37 adalah baja yang mempunyai kekuatan tarik antara 37 

kg/mm2 sampai 45 kg/mm2, yang merupakan sebelum material mengalami patah. Pemilihan 

variasi arus merupakan parameter yang cukup penting untuk menghasilkan kekuatan 

sambungan las yang sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

arus pengelasan terhadap kekuatan tarik, dan bending terhadap sambungan las SMAW pada 

baja ST 37. Berdasarkan dari hasil pengujian kekuatan tarik didapatkan tegangan tarik  rata-

rata sebesar 43.451 MPa pada variasi  arus 80A, dan  variasi arus 100A tegangan tarik rata-rata 

sebesar 46.16 MPa, kemudian variasi arus 120 A tegangan tarik rata-rata sebesar 47.77 MPa. 

Sedangkan hasil pengujian bending didapatkan nilai modulus elastisitas rata-rata sebesar 80.28 

Mpa pada variasi arus 80 A, dan variasi arus 100 A modulus elastisitas rata-rata sebesar 91.72 

Mpa, kemudian variasi arus 120A modulus elastisitas rata-rata sebesar 93.28 Mpa. Pengamatan 

makrostruktur dilakukan pada patahan uji tarik baja ST 37 untuk mengetahui jenis dan 

penyebab patahan. Struktur makro baja ST 37 menujukan patahan ulet di dalam logam induk. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses pengelasan dengan variasi 120 A dapat dilakukan 

untuk mendapatkan sambungan dua baja ST 37 dengan variasi kampuh V 60o. 

Kata Kunci : SMAW, Variasi Arus, Baja ST 37, Uji Tarik dan Uji Bending 
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ABSTRACT 

 

The SMAW welding (Shielded metal arc welding) in this type of welding, the parent metal 

melts as a result of the electric arc that forms between the electrode's tip and the workpiece's 

surface. ST 37 steel is steel that has a tensile strength between 37 kg/mm2 to 45 kg/mm2, which 

is before the material is broken. The choice of current variation is a parameter that is quite 

important to produce the perfect welding joint strength. This study aims to determine the effect 

of variations in welding current on tensile strength, and bending of SMAW welded joints on 

ST 37 steel. Based on the results of tensile strength testing, the average tensile stress is 43.451 

MPa in the 80A current variation, and the 100A current variation has an average tensile stress 

of 46.16 MPa, then the 120 A current variation has an average tensile stress of 47.77 MPa. 

While the bending test results obtained an average elastic modulus value of 80.28 Mpa at a 

current variation of 80 A, and a current variation of 100 A average elastic modulus of 91.72 

Mpa, and a current variation of 120 A average elastic modulus of 93.28 Mpa. Macrostructure 

observations were made on the ST 37 steel tensile test fracture to determine the type and cause 

of the fracture. The macro structure of ST 37 steel shows ductile fractures in the parent metal. 

The conclusion of this research is that the welding process with a variation of 120 A can be 

carried out to obtain a connection of two ST 37 steels with a  V 60o shoulder variation. 

Keywords: SMAW, Current Variation, ST 37 Steel, Tensile Test and Bending Test 
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